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ABSTRACT

The Higher Order Thinking Skills (HOTS) of elementary school students still need to be improved because the
learning tends to be teacher-centered and does not actively involve the students. This study aims to determine
the effect of the Make a Match learning model assisted by MAPU Flash Card media on HOTS abilities in fifth-
grade elementary school IPAS learning. The research uses a quantitative approach with a One Group Pretest-
Posttest design involving 24 fifth-grade students. Data were obtained thru descriptive tests before and after
the treatment, and then analyzed using validity, reliability, normality tests, and the Paired Sample T-Test. The
research results show an increase in the average score from 71.57 in the pretest to 85.42 in the posttest with
a significance value < 0.05. Based on these results, it can be concluded that the Make a Match learning model
assisted by MAPU Flash Card media has a positive effect on improving the HOTS IPAS abilities of fifth-grade
elementary school students.
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ABSTRAK

Kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) peserta didik sekolah dasar masih perlu ditingkatkan
karena pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan kurang melibatkan peserta didik secara aktif.
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model pembelajaran Make a Match berbantuan media Flash
Card MAPU terhadap kemampuan HOTS pada pembelajaran IPAS kelas V sekolah dasar. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One Group Pretest-Posttest yang melibatkan 24 peserta
didik kelas V. Data diperoleh melalui tes uraian sebelum dan sesudah perlakuan, kemudian dianalisis
menggunakan uji validitas, reliabilitas, normalitas, dan Paired Sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan nilai rata-rata dari 71,57 pada pretest menjadi 85,42 pada posttest dengan nilai signifikansi
< 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Make a Match berbantuan
media Flash Card MAPU berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan HOTS IPAS peserta didik
kelas V sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kunci kemajuan
suatu negara dalam meningkatkan kualitas
daya manusia. Dalam konteks
pendidikan abad ke-21, pembelajaran tidak
lagi pada
penguasaan pengetahuan, melainkan juga
pada pengembangan berbagai kompetensi

sumber

semata-mata berorientasi

yang sesuai dengan tuntutan zaman. Proses
pembelajaran diharapkan akan meningkatkan
kemampuan untuk berpikir kritis, kreatif, dan
adaptif terhadap kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi (Lubis et al., 2023). Oleh
karena itu, pembelajaran perlu dirancang
secara terstruktur dan berpusat pada peserta
didik agar dapat meningkatkan partisipasi
aktif dalam kegiatan belajar.

Salah satu kompetensi esensial dalam
pembelajaran abad ke-21 adalah Higher
Order Thinking Skills (HOTS), yang
mencakup kemampuan menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6)
(Brookhart, 2021). HOTS berperan dalam
membantu peserta didik mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam melalui
proses berpikir kritis dan sistematis (Brahim,
2024). Oleh sebab itu, pengembangan HOTS
menjadi fokus utama dalam pembelajaran
yang berorientasi pada peserta didik. Integrasi
HOTS dalam pembelajaran diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam memecahkan masalah secara
logis dan kontekstual (Ismiyanti et al, 2025).

Namun, kondisi ideal tersebut belum
sepenuhnya  terealisasi dalam  praktik
pembelajaran di sekolah dasar. Kemampuan
HOTS peserta didik masih tergolong rendah,
khususnya dalam menyelesaikan soal yang
menuntut kemampuan analisis dan penalaran.
Hasil wawancara dengan guru kelas V di SDN
Gebangsari 03 menunjukkan bahwa metode
pembelajaran IPAS masih didominasi oleh
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ceramah dan penugasan individu. Hal ini
menyebabkan peserta didik lebih cenderung
menjadi pasif dan tidak terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut
berdampak pada keterbatasan peluang peserta
didik untuk mengembangkan kecerdasan
berpikir tingkat tinggi (Adi et al., 2025).
Selain itu, peserta didik cenderung lebih
mudah menjawab soal berbasis hafalan
dibandingkan soal yang menuntut
pemahaman konseptual yang mendalam.

Temuan tersebut diperkuat oleh Data
hasil belajar peserta didik mendukung temuan
tersebut. Dari 24 peserta didik, hanya 9
(37,5%) mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) setidaknya 70. 15 peserta
diidk lainnya, atau 67,5 persen, masih belum
mencapai ketuntasan. Sebagian besar peserta
didik masih kesulitan memahami materi
IPAS, terutama yang berkaitan dengan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, menurut
nilai rata-rata kelas 67 (Aeni, 2024). Kondisi
ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
dilaksanakan belum mampu menciptakan
HOTS dengan cara yang paling efektif.
Akibatnya, inovasi pembelajaran diperlukan
untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil
belajar peserta didik. .

Salah satu solusi pembelajaran yang
dapat diterapkan untuk  mengatasi
permasalahan tersebut ialah penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe Make a
Match. Model pembelajaran ini menekankan
kegiatan ~ mencocokkan  kartu  berisi
pertanyaan dan jawaban yang dilakukan
melalui kerja sama antarpeserta didik dalam
kelompok. Model Make a Match dirancang
untuk menciptakan suasana belajar yang aktif
dan menyenangkan sehingga peserta didik
terlibat secara langsung dalam proses belajar
(Mbau et al., 2021). Melalui aktivitas ini,
peserta didik dilatih untuk berpikir cepat,
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bekerja sama, dan memahami konsep secara
lebih mendalam. Selain model ini
memiliki  potensi untuk meningkatkan

itu,

keterampilan sosial dan komunikasi peserta
didik dengan membantu mereka berinteraksi
satu sama lain (Ismiyanti, 2022).

Selain pembelajaran,
pemanfaatan media pembelajaran juga
memiliki peran penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Salah satu media yang
dapat digunakan adalah flash card, yaitu
media berupa kartu yang berisi gambar atau

model

informasi tertentu untuk membantu peserta
diidk memahami dan mengingat konsep
dengan lebih mudah, adalah salah satu media
yang dapat digunakan. Media ini memiliki
manfaat dari presentasi visual yang menarik,
yang dapat meningkatkan perhatian dan daya
ingat peserta didik (Wang et al., 2023). Selain
itu, penggunaan flash card juga dapat
merangsang aktivitas berpikir karena peserta
didik dituntut untuk mengaitkan informasi
yang terdapat pada kartu dengan konsep yang
telah dipelajari sebelumnya. Oleh karena itu,
media ini dapat mendukung pembelajaran
yang lebih interaktif dan bermakna.

Media yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Flash Card MAPU (Masa
Pubertas), yaitu media pembelajaran berbasis
kartu yang dirancang untuk membantu peserta
didik memahami konsep yang terkait dengan
masa pubertas. Kartu-kartu ini berisi gambar
dan penjelasan singkat tentang perubahan
fisik, emosional, dan sosial yang terjadi
selama masa pubertas, sehingga
memungkinkan peserta didik untuk belajar
secara visual dan kontekstual tentang masa
pubertas. Karena pembelajaran menjadi lebih
menarik dan variatif, media ini juga dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran IPAS (Briliyanti, 2025).

Penelitian  terdahulu  menunjukkan
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bahwa model Make a Match efektif dalam
meningkatkan keaktifan serta hasil belajar
peserta didik (Ermawati et al., 2024). Selain
itu, penggunaan media flash card juga
terbukti mampu meningkatkan pemahaman
konsep dan motivasi belajar peserta didik
(Ismiyanti et al., 2026). Namun, penelitian
yang mengintegrasikan model Make a Match
dengan media Flash Card MAPU dalam
pembelajaran IPAS untuk meningkatkan
HOTS masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki unsur kebaruan
(novelty), yaitu mengombinasikan model
pembelajaran kooperatif dengan media visual
dalam pendekatan  pembelajaran.
Kebaruan ini diharapkan dapat Kebaruan ini
diharapkan dapat membantu membangun
metode pembelajaran yang lebih kreatif di
sekolah dasar..

Berdasarkan wuraian tersebut, tujuan

satu

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
pengaruh model pembelajaran Make a Match
yang dibantu oleh media Flash Card MAPU
terhadap kemampuan berpikir tinggi (HOTS)
IPAS siswa kelas V di sekolah dasar.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pembuatan model dan media
pembelajaran yang efektif. Selain
hasilnya juga diharapkan dapat menjadi
referensi bagi guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran IPAS.

itu,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan rancangan eksperimen
yang bertuyjuan untuk membandingkan
kondisi sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan (treatment). Penelitian kuantitatif
merupakan jenis penelitian yang mengolah
data menggunakan teknik statistik sehingga
hasil analisis disajikan dalam bentuk angka
(Sahir, 2021). Desain penelitian yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah pre-
experimental design dengan tipe one group
pretest-posttest design.

Tabel 1. One Group Pretest-Posttest Design

Pretest Perlakuan Posttest
0O, X )
Desain ini bertujuan untuk
mengidentifikasi  perubahan kemampuan

Higher Order Thinking Skills (HOTS) peserta
didik sebelum dan sesudah perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran Make a
Match dengan bantuan media Flash Card
MAPU. Desain ini dipilih karena kondisi
lapangan yang terbatas dan karakteristik
subjek penelitian, sehingga semua peserta
diidk menerima perlakuan yang
(Ermawati et al., 2024).

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Gebangsari 03 pada peserta didik kelas V.
Populasi merupakan seluruh elemen dalam
penelitian yang memiliki  karakteristik
tertentu untuk dianalisis (Suriani et al., 2023).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas V. SDN Gebangsari 03.
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi

sama

(Sugiyono, 2023). Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah
nonprobability  sampling dengan  jenis

sampling jenuh, yaitu seluruh anggota
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.
Teknik ini digunakan karena jumlah populasi
relatif kecil sehingga seluruh peserta didik
dapat dijadikan subjek penelitian. Dengan
demikian, data yang diperoleh mampu
menggambarkan  kondisi  kelas  secara
menyeluruh. Jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah 24 peserta didik.

Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini menggunakan teknik tes.
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Instrumen penelitian berupa tes kemampuan
HOTS berbentuk 15
diberikan dalam dua tahap, yaitu prefest untuk

soal uraian yang

mengetahui kemampuan awal peserta didik
dan posttest untuk mengetahui kemampuan
setelah diberikan perlakuan (Ermawati et al.,
2024). Setelah data terkumpul, langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis data.

Dalam penelitian ini, metode analisis
data yang digunakan termasuk uji normalitas
menggunakan metode Shapiro Wilk untuk
menentukan apakah data berdistribusi normal,
dan uji hipotesis menggunakan paired sampel
t-test yang berpasangan untuk menentukan
pengaruh perlakuan terhadap kemampuan
peserta didik untuk mengatasi HOTS (Fitri et
al., 2023). Proses analisis ini didukung oleh
perangkat lunak SPSS V.26 untuk platform
windows.

Analisis juga digunakan untuk menilai
ketercapaian hasil belajar siswa berdasarkan
standar yang ditetapkan. Kriteria
pengambilan keputusan didasarkan pada nilai
signifikansi, yang menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan jika nilai
signifikansi < 0,05. Oleh karena itu, analisis
data ini digunakan untuk menentukan
pengaruh model pembelajaran Make a Match
yang dibantu oleh media Flash Card MAPU
terhadap kemampuan HOTS peserta didik.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pelaksanaan  penelitian  dilakukan

dalam dua hari, yaitu pretest pada tanggal 20
April 2026 dan posttest pada tanggal 21 April
2026. Perlakuan yang diberikan berupa
penerapan model pembelajaran Make a Match
berbantuan media Flash Card MAPU.
Pembelajaran dilaksanakan secara
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berkelompok. Peserta didik dibagi menjadi
dua kelompok besar di mana setiap kelompok
terdiri dari 12 peserta didik.

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan
lebih dulu uji prasyarat normalitas dan
homogenitas. Uji normalitas dengan metode
Shapiro Wilk diterapkan guna memastikan
data memiliki distribusi normal. Hasil uji
normalitas pretest disajikan dalam bentuk
tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pretest
Test of Normality

Pretest Shapiro Wilk
HOTS Statistic df Sig.
932 24 .149

Berdasarkan tabel 2, diperoleh nilai
signifikansi (sig.) yaitu 0,149. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa nilai sig. 0,149 >
0,05 yang berarti data tersebut berdistribusi
normal.

Selanjutnya, wuji  normalitas  juga
dilakukan terhadap data posttest untuk
memastikan bahwa data hasil setelah
perlakuan memiliki distribusi yang normal.
Setelah  diberikan  perlakuan  berupa
penerapan model Make a Match berbantuan
media Flash Card MAPU, menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan yang
signifikan. Hasil uji normalitas posttest
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Posttest
Test of Normality

Pretest Shapiro Wilk
HOTS Statistic df Sig.
946 24 283

Berdasarkan tabel 3, diperoleh nilai
signifikansi (sig.) yaitu 0,283. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa nilai sig. 0,283 >
0,05 yang berarti data tersebut berdistribusi

65

normal.

Setelah  dilakukan wuji  normalitas,
analisis data selanjutnya dilanjutkan dengan
uji paired sample t-test untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil pretest dan posttest. Uji ini
digunakan untuk menguji pengaruh perlakuan
yang diberikan terhadap kemampuan Higher
Order Thinking Skills (HOTS) peserta didik.
Hasil perhitungan uji paired sample t-test
disajikan pada Tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample T-Test

Data Mean Std. t df Sig.
Dev
Pretest 10,16 | -6,244 | 23 | <0,001
- -13,857 9
Posttest

Berdasarkan tabel 4, diperoleh nilai
signifikansi (Sig.) sebesar < 0,001. Nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05),
sehingga Hy ditolak dan H; diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari penerapan
model pembelajaran Make a Match berbantu
media Flash Card MAPU  terhadap
kemampuan Higher Order Thinking Skills
(HOTS) peserta didik.

Pembahasan
Penelitian  ini  dirancang  untuk
menganalisis pengaruh penerapan model
pembelajaran Make a Match yang didukung
oleh penggunaan media Flash Card MAPU
terhadap kemampuan Higher Order Thinking
Skills (HOTS) peserta didik kelas V di SDN
Gebangsari 03. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran
Make a Match yang diintegrasikan dengan
media Flash Card MAPU, sedangkan variabel

dependennya adalah kemampuan HOTS
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peserta didik. Indikator yang digunakan untuk
mengukur kemampuan HOTS meliputi tiga

aspek utama, yaitu menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta.
Berdasarkan hasil observasi awal

menunjukkan bahwa peserta didik kelas V di
SDN Gebangsari 03 memiliki kemampuan
HOTS yang relatif rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan yang
signifikan diperlukan dalam hal ini. Selain itu,
metode  konvensional = masih  sering
mendominasi dalam pembelajaran di kelas.
Pemanfaatan media pembelajaran yang
kreatif dan beragam belum diimbangi dengan
penerapan metode ini. Kondisi ini berdampak
pada minat belajar peserta didik yang rendah
dan kurangnya keterlibatan aktif peserta didik
selama proses pembelajaran (Sari et al.,
2025).

Penelitian eksperimen ini dilakukan
dalam dua pertemuan dan melibatkan satu
kelas sebagai subjek penelitian. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengukur dampak
model pembelajaran Make a Match yang
dibantu oleh media Flash Card MAPU
terhadap kemampuan HOTS siswa. Proses
penelitian terdiri dari tiga tahap. Pertama,
peserta diberikan pretest untuk mengetahui
kemampuan mereka. Selanjutnya, penerapan
model pembelajaran
partisipasi aktif peserta didik diterapkan, dan
terakhir, peserta diberikan posttest.

yang mendorong

Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan HOTS peserta didik
yang signifikan, sebagaimana tercermin
dalam perbandingan skor antara pretest dan
posttest yang  disajikan pada  grafik
sebelumnya. Nilai rata-rata pretest sebesar
71,57 meningkat menjadi 85,42 pada posttest,
yang menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi setelah
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diberikan perlakuan pembelajaran. Berikut ini
disajikan grafik komparasi skor antara pretest
dan posttest:

100
N Pretest
|— | [ | mmm Posttest ||

80 - | [

60 -

Nilai

40 4

PP LLELLPLIIDPDLN PP P
Peserta Didik

Gambar 1. Grafik Hasil Pretest dan Posttest

Berdasarkan grafik nilai prefest dan
posttest di atas, menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa meningkatkan nilai mereka
setelah perlakuan. Nilai posttest hampir
semua peserta didik lebih tinggi dibandingkan

dengan nilai pretest. Secara keseluruhan,

grafik  tersebut  menunjukkan  bahwa
peningkatan kemampuan Higher Order
Thinking Skills (HOTS) peserta didik
dipengaruhi  oleh  penerapan = model

pembelajaran Make a Match dengan bantuan
media Flash Card MAPU.

Temuan ini juga terkonfirmasi melalui
peningkatan persentase capaian pada setiap
indikator HOTS IPAS sebagaimana disajikan
dalam tabel berikut:

Tabel 5. Pencapaian Indikator HOTS

Indikator Pencapaian
Pretest Posttest
Menganalisis (C4) 71% 85%
Mengevaluasi (C5) 70% 84%
Mencipta (C6) 68% 87%

Berdasarkan tabel pencapaian indikator
Higher Order Thinking Skills (HOTS) di atas,
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
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pada setiap indikator setelah diberikan
perlakuan pembelajaran. Pada indikator
menganalisis (C4), terjadi peningkatan dari
71% pada saat pretest menjadi 85% pada saat
posttest. Hal ini menunjukkan bahwa peserta
didik mengalami perkembangan dalam
mengidentifikasi, menghubungkan,
mengolah informasi secara lebih mendalam.

dan

Selanjutnya, pada indikator mengevaluasi
(C5), terjadi peningkatan dari 70% pada saat
pretest menjadi 84% pada saat posttest.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa peserta
didik mampu  menilai  dan
mempertimbangkan  berbagai  informasi
secara lebih kritis dan logis.

mulai

Pada indikator mencipta (C6), juga terjadi
peningkatan dari 68% pada saat pretest
menjadi 87% pada saat posttest. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik telah
mampu mengembangkan ide, menyusun
solusi, serta menghasilkan pemikiran baru
berdasarkan konsep yang dipelajari.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu
yang menunjukkan keselarasan dengan
temuan dalam penelitian ini. Penelitian yang
dilakukan oleh Vella (2022) membahas
mengenai pengaruh model pembelajaran
Make a Match terhadap hasil belajar siswa
sekolah dasar. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan  adanya pengaruh  yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Pernyataan tersebut diperkuat dengan
data peningkatan nilai rata-rata siswa, yaitu
dari 65,30 pada prefest meningkat menjadi
82,45 pada posttest. Selain itu, hasil uji
statistik menunjukkan nilai signifikansi yang
lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
Make a Match memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
siswa sekolah dasar.
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Penelitian pendukung lainnya dilakukan
oleh Aprilianti et al. (2025) yang bagaimana
penggunaan media flash card dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media flash
card dapat secara signifikan meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik. Hal ini
dibuktikan dengan peningkatan nilai peserta

sekolah dasar.

didik  setelah  menggunakan  media
pembelajaran dan peningkatan keterlibatan
aktif  peserta  didik selama  proses

pembelajaran. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Isrianti & Ismiyanti (2025)
menemukan menggunakan
pembelajaran berbasis proyek yang didukung
media digital dapat meningkatkan partisipasi
aktif peserta didik dan mendorong proses
berpikir kritis melalui aktivitas seperti
pemecahan masalah kontekstual, kolaborasi,

bahwa

dan eksplorasi.

Hasil penelitian ini tidak terlepas dari
landasan teori belajar yang mendukung
efektivitas model pembelajaran Make a
Match berbantu media Flash Card MAPU,
khususnya teori  konstruktivisme dan
kognitivisme. Teori konstruktivisme
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun
secara aktif oleh peserta didik melalui
pengalaman belajar dan interaksi dengan
lingkungan. Dalam pembelajaran
menggunakan model Make a Match, peserta
didik tidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi terlibat langsung dalam proses
menemukan pasangan kartu, berdiskusi, serta
membangun pemahaman secara mandiri
(Sonsupap & Cojorn, 2023).

Selain itu, teori kognitivisme juga menjadi
landasan dalam penelitian ini. Teori
kognitivisme menekankan bahwa proses
belajar melibatkan aktivitas mental seperti
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mengingat, memahami, mengolah, dan
menyusun informasi. Dalam penerapan model
Make a Match, peserta didik dituntut untuk
berpikir secara aktif dalam menganalisis isi
kartu, mengevaluasi kecocokan pasangan,
serta menyusun jawaban yang tepat.

Selain kedua teori tersebut, pembelajaran
ini juga berkaitan dengan konsep Higher
Order Thinking Skills (HOTS), yang
menekankan kemampuan berpikir tingkat
tinggi seperti menganalisis, mengevaluasi,
dan mencipta. Menurut Brookhart (2021)
HOTS merupakan kemampuan berpikir yang
melibatkan pengolahan informasi secara
mendalam dan kompleks untuk memecahkan
masalah. Dalam penelitian ini,
pembelajaran yang dilakukan melalui model
Make a Match berbantu media Flash Card
MAPU terbukti mampu memfasilitasi peserta
didik dalam mengembangkan ketiga indikator
HOTS tersebut (Zhao et al., 2023).

Dengan demikian, berdasarkan uraian di
atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Make a Match berbantu media
Flash Card MAPU mampu meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik secara efektif.

aktivitas

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan Higher
Order Thinking Skills (HOTS) peserta didik
kelas V sekolah dasar dipengaruhi positif oleh
model pembelajaran Make a Match yang
menggunakan media Flash Card MAPU. Hal
ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-
rata peserta didik dari 71,57 pada pretest
menjadi 85,42 pada posttest. Selain itu,
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (H;) diterima, dengan
signifikansi sebesar <0,001 yang lebih kecil

nilai
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dari taraf signifikansi 0,05. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Make a Match dengan bantuan
media Flash Card MAPU secara signifikan
meningkatkan kemampuan HOTS siswa pada
mata pelajaran IPAS materi pubertas kelas V
SDN Gebangsari 03.

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan, di antaranya adalah waktu
penelitian yang relatif singkat, penggunaan
desain eksperimen pre-experimental tanpa
kelompok kontrol, yang membuat hasilnya
tidak dapat dibandingkan secara lebih luas.
Selain itu, jumlah sampel yang digunakan
hanya untuk satu kelas, sehingga generalisasi
hasil penelitian menjadi terbatas. Akibatnya,
peneliti selanjutnya harus menggunakan
desain eksperimen yang lebih kuat, seperti
True Experimental atau Quasi Experimental
dengan melibatkan kelompok kontrol,
memperluas jumlah dan variasi sampel, serta
memperpanjang waktu penelitian agar
diperoleh hasil yang lebih optimal dan
generalisasi yang lebih luas.
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